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KATA PENGANTAR

Konstruksi sosial dalam tatanan sosial budaya, seringkali memandang
perempuan sebagai kelompok kelas dua. Dengan demikian, kaum laki-laki lebih
cenderung menggunakan daya kekuatan dan kekuasaannya dalam menindas kaum
perempuan. Hal ini terbukti jelas dalam pemanfaatan perempuan sebagai pemuas
hasrat kaum laki-laki. Karena kekuasaan itulah kaum perempuan menjadi objek
sekaligus budak seks bagi mereka yang dianggap sebagai pelindung kaum rentan.

Seiring dengan perkembangan zaman, kaum perempuan mulai menata diri
dan memperjuangkan hak dan kebebasannya sebagai perempuan yang mandiri dan
merdeka. Kebebasan ini diperlihatkan kepada kaum lelaki sebagai bukti bahwa,
melalui femininitas atau kecantikan dan kemolekan tubuh, mereka mampu
menaklukan kaum lelaki. Akan tetapi, tindakan yang dilakukan dalam
mempertahankan hak dan kebebasan tersebut dianggap sebagai penyelewengan
moralitas sosial atau melanggar norma-norma moral dalam kehidupan
bermasyarakat. Berhubungan dengan hal ini, kajian psikologi sastra mampu
menjelaskan makna dan intensi di balik semua tindakan tersebut.

Novel Namaku Mata Hari karya Remy Sylado menjadi fokus utama
penelitian ini karena kaya akan peristiwa-peristiwa traumatis yang dialami oleh
tokoh utama dalam cerita hidupnya. Dari kisah-kisah yang terdapat dalam novel,
akan ditemukan berbagai tindakan dan perjuangan sosok seorang perempuan yang
dengan caranya tersendiri menghalalkan tubuhnya demi mengembalikan trauma
masa lalunya.

Dari pertimbangan ini, penulis mencoba mendalami kajian psikologi sastra
sebagai pisau analisis dalam membedah makna tubuh Mata Hari yang terdapat
dalam novel Namaku Mata Hari karya Remy Sylado. Titik fokus dalam penelitian
ini adalah menciptakan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan bermasyarakat. Penulis menelusuri bagaimana tokoh utama
menciptakan mekanisme pertahanan dirinya dalam menentang tindakan laki-laki
yang sering kali memandang perempuan sebagai objek seks.

Dalam proses penulisan karya ini, penulis menyadari bahwa ada
keterlibatan banyak pihak yang turut memberikan masukan, sehingga penulis
mampu menyelesaikan karya ilmiah ini dengan baik dan tepat waktu. Oleh karena
itu, yang paling utama adalah penulis mengucapkan syukur berlimpah atas
kemurahan Kasih Tuhan selama proses penulisan karya ilmiah ini, sehingga dapat
berjalan dengan baik. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada beberapa
pihak yang telah membantu dalam penulisan ini, kepada pihak Kampus Institut
Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero sebagai wadah pembentukan karakter dan
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ABSTRAK

Hendrikus Tibu Witin, 22.75.7317. Makna Simbolis Tubuh dalam Novel
Namaku Mata Hari Karya Remy Sylado Menurut Perspektif Psikologi
Sastra. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat
dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna simbolis
tubuh dalam novel Namaku Mata Hari karya Remy Sylado menurut perspektif
psikologi sastra dan mendeskripsikan karakter dan aspek-aspek psikologis tokoh
Mata Hari dalam novel Namaku Mata Hari serta mendeskripsikan makna simbolis
tubuh dalam sebuah karya sastra menurut perspektif psikologi sastra.

Penelitian ini menggunakan metode analitis kualitatif deskriptif atas novel
Namaku Mata Hari. Data dianalisis dengan (1) membaca dan memahami novel
Namaku Mata Hari secara teliti, (2) memahami dan mendalami konsep psikologi
sastra, (3) mencatat dan menganalisis semua data yang berkaitan dengan tema
yang diangkat.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa pertama, tubuh
dimaknai sebagai ruang trauma psikis, di mana tokoh utama memproyeksikan
pengalaman batin masa lalunya yang menyakitkan ke dalam wujud perlawanan.
Kedua, tubuh merupakan strategi untuk bertahan hidup, yang difungsikan sebagai
modal ekonomi melalui tari eksotik sekaligus sebagai alat represi balik terhadap
ketidakadilan patriarki. Ketiga, tubuh secara sadar direkayasa sebagai objek hasrat
untuk memanipulasi dan menaklukkan laki-laki, yang secara psikologis
merupakan mekanisme pemindahan (displacement) atas trauma kegagalan rumah
tangganya. Keempat, tubuh menyimbolkan otonomi diri dan kebebasan mutlak,
yang membuktikan kemampuan perempuan untuk meruntuhkan norma sosial
yang mengekang demi mencapai kemerdekaan eksistensial. Kelima, tubuh adalah
representasi identitas diri sejati, di mana tokoh berhasil memulihkan luka batin
dan menemukan kembali martabatnya secara mandiri melalui kontrol penuh atas
tubuhnya.

Kata Kunci: Makna Simbolis Tubuh, Psikologi Sastra, Novel Namaku Mata

Hari, Remy Sylado, Trauma Psikis, Mekanisme Pertahanan Ego, Identitas
Diri.
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ABSTRACT

Hendrikus Tibu Witin, 22.75.7317. The Symbolic Meaning of the Body in the
Novel Namaku Mata Hari by Remy Sylado from the Perspektive of Literary
Psychology. Undergraduate Thesis. Undergraduate Program, Philosophy Stady
Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026.

This undergraduate thesis aims to describe the symbolic meaning of the
bady in the novel Namaku Mata Hari by Remy Sylado from the perspective of
literary psychology, to describe the character and psychological aspects of the
figure Mata Hari in the novel, and to explain the symbolic meaning of the body in
a literary work according to the perspective of literary psychology.

This study employs a descriptive qualitative analytical method on the
novel Namaku Mata Hari. The date were analyzed through the following steps:
(1) carefully reading and comprehending the novel Namaku Mata Hari ; (2)
understanding and examining the concepts of literary psychology; and (3)
identifying, recording, and analyzing all data related to the theme discuassed in
this study.

The result of the stady indicate that, first, the bady is interpretated as a
space of psychological trauma, in which the main character projects painful past
inner experiences into forms of resistance. Second, the body functions as a
strategy for survival, serving as economic capital through exotic dance
performances while simultaneously becoming a means of counter-repression
against patriarchal injustice. Thitd, the bady is consciously constructed as an
object of desire to manipulate and dominate men, which psychologically
represents a mechanism of displacement arising from the trauma of marital
failure. Fourth, the body symbolizes self-autonomy and absolute freedom,
demonstrating women’s ability to challenge restrictive social norms in pursuit of
existential freedom. Fifth, the body represents true self-identity, through which the
character succeeds in healing emotional wounds and reclaiming her dignity
independently through full control over her own body.

Keywords: Symbolic Meaning of the Body, Literary Psychology, Namaku
Mata Hari Novel, Remy Sylado, Psychological Trauma, Ego Defense
Mechanism, Self-Identity.
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